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LAMPIRAN 



RINGKASAN 

Pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan industri kreatif khususnya dalam bidang  

industri kerajinan mampu meningkatkan ekonomi masyarakat. Berbagai hasil kerajinan 

Indonesia mampu menghasilkan produk bernilai tinggi, salah satu diantaranya adalah kerajinan 

sulaman. Sulaman Minangkabau yang diproduksi dan diperdagangkan di Kota Bukittinggi 

propinsi Sumatera Barat merupakan produk kerajinan yeng memiliki nilai jual dan pasar yang 

tinggi. Keindahan alam dan berbagai pesona keunikan sulaman dengan corak budaya 

Minangkabau, menjadi kekuatan dan peluang untuk mengembangkan model pusat inovasi 

sekaligus daya tarik wisata sehingga mampu meningkatkan perekonomian masyarakat. Mengacu 

pada pemikiran tersebut serta mengikuti arah peta jalan peneliti dan roadmap penelitian 

Universitas Esa Unggul dalam tema pengembangan industri kreatif, maka diajukan penelitian 

untuk melakukan kajian guna merancang  model kelembagaan pusat inovasi dan wisata kerajinan 

sulaman dengan studi kasus industri sulaman Bukittinggi. Metode yang digunakan pendekatan 

soft system methodology, dengan tahap pertama mengidentifikasi kebutuhan  kebutuhan  

pemangku kepentingan sehingga dapat disusun struktur  alternatif model pusat inovasi dan 

wisata sulaman dengan metode Interpretative System Methodology. Menggunakan 

Multidimensional Scalling diidentifikasi faktor penting dalam mambangun alternatif model 

kelembagaan. Luaran dari penelitian yang diusulkan adalah pemodelan kelembagaan pusat 

inovasi dan wisata kerajinan sulaman Bukittinggi untuk meningkatkan ekonomi daerah yang 

dapat dijadikan sebagai rekomendasi dalam pengembangan inovasi industri kerajinan sulaman 

yang terintegrasi sebagai salah satu destinasi wisata bagi Pemerintah Daerah. Penelitian 

dilaksanakan 1 tahun. Luaran dari  tahapan penelitian akan dipublikasikan pada Jurnal Nasional 

terakreditasi, dan  model yang dihasilkan diajukan HAKI serta dapat  dijadikan bagian dari 

bahan ajar pemodelan sistem.  

 

Kata kunci; inovasi, wisata, kerajinan, sulaman, Bukittinggi 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Upaya meningkatkan perekonomian melalui industri kerajinan dilakukan berbagai 

negara untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Industri kerajinan sebagai salah satu sektor 

dari 16 kelompok  industri kreatif  memiliki potensi besar untuk dikembangkan sesuai dengan 

potensi daerah masing-masing. Salah satu jenis industri kerajinan yang memiliki hubungan 

yang kuat dengan budaya suatu daerah adalah industri sulaman.  

Beberapa daerah di Indonesia menghasilkan produk sulaman yang khas dan bernilai 

ekonomi tinggi sesuai dengan keadaan sosial ekonomi dan  budaya yang berkembang di setiap 

daerah termasuk diantaranya sulaman di propinsi Sumatera Barat. Sumatera Barat memiliki 

beberapa jenis produk kerajinan sulaman. yang mampu menopang perekonomian masyarakat 

dalam skala usaha mikro, kecil menengah (UMKM). Terdapat empat produk unggulan di 

Sumatera Barat  yaitu sulaman dengan 19 sentra UMKM, tenunan dengan 3 sentra UMKM 

dan gambir dengan 3 sentra UKM.  

Kotamadya Bukittinggi sebagai salah satu kota di daerah pegunungan yang berada 

dalam wilayah Propinsi Sumatera Barat memiliki daya tarik sebagai kota wisata yang banyak 

dikunjungi wisatawan dalam dan luar negeri. Kota kecil dengan udara sejuk yang dikenal 

dengan ikon “Jam Gadang” memiliki daya tarik lain berupa pusat perdagangan hasil sulaman. 

Pesona sulaman yang dihasilkan dalam berbagai bentuk motif dan bahan menjadi potensi 

daerah yang mampu menopang perekonomian Kota Bukittinggi dan sekitarnya. Bukittinggi 

sebagai kota wisata sekaligus kota perdagangan berbagai produk sulaman memiliki peluang 

untuk dikembangkan sebagai sentra kerajinan yang terintegrasi dengan pasar dan memiliki 

potensi menjadikan sentra kerajinan tersebut sebagai salah satu obyek  wisata berbasis 

kultural dan kreatifitas.  

Berbagai jenis sulaman yang dihasilkan dari kegiatan usaha  mikro, kecil dan 

menengah di Sumatera Barat perlu ditingkatkan. Upaya untuk meningkatkan kapasitas 

industri kreatif agar memiliki daya saing di pasar Nasional dan Internasional penting 

dilakukan,  karena  memberikan nilai tambah tinggi dalam bentuk penyerapan tenaga kerja, 

peningkatan nilai tambah ekonomi sumber daya alam, peningkatan pendapatan masyarakat 

dan   devisa negara. 

Pengembangan industri sulaman untuk menopang pertumbuhan  industri kecil 

menengah sangat relevan dalam mendukung industri fesyen Nasional. Produk sulaman dalam 
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bentuk bahan pakaian akan mendorong para pelaku industri fesyen meningkatkan penggunaan 

bahan baku dan aksesoris produk dalam negeri. Peran Pemerintah dalam menopang 

ketersediaan bahan baku dan pemasaran hasil sulaman serta tata kelola kelembagaan. 

Berdasrkan data Badan Pusat Saitistik nilai ekspor produk fesyen pada tahun 2015 mencapai 

US$ 12,11 miliar atau meningkat sebesar 2,75 persen dari tahun sebelumnya. Pertumbuhan 

ekspor fesyen di tahun mendatang diharapkan dapat meningkat dengan dukungan industri 

sulaman sebagai pemasok bahan baku yang memiliki nilai seni dan kultural yang unik.  

Dukungan industri sulaman sebagai hasil karya kerajinan selain menghasilkan produk 

komersil melalui industri rumah tangga dalam skala mikro, dapat didukung akselarasi 

pertumbuhannya dengan mengembangkan sentra kerajinan sulaman yang mampu menarik 

para wisatawan dan pihak lainnya untuk belajar dan membeli produk sulaman. Pengembangan 

obyek wisata dengan menjadikan keunggulan unsur budaya sulaman dapat dilakukan dengan 

membagun kelembagaan sebagai pusat inovasi. Pengembangan obyek wisata melalui 

pendekatan experience (mengalami) yang terkenal dengan “Ðo It Yourself (DIY)” di berbagai 

negara seperti Taiwan telah berhasil dikembangkan untuk meningkatkan pariwisata. 

Mengacu pada pokok pemikiran pemberdayaan industri kreatif sebagai factor 

pendorong (driven factor) untuk pertumbuhan ekonomi daerah maka penelitian dengan judul 

“Pengembangan Model Kelembagaan Pusat Inovasi dan Wisata Kerajinan Sulaman  

Bukittinggi memiliki potensi untuk dilakukan dalam rangka meningkatkan pembangunan 

daerah, khususnya pendapatan masyarakat dalam sektor kerajinan dan pariwisata. 

Dukungan sumber daya manusia yang kreatif, potensi pasar dalam negeri serta pasar 

ekspor yang relatif besar merupakan kekuatan dan peluang untuk menjadikan industri 

kerajinan sulaman/border di Sumatera Barat.  Di sisi lain, tantangan yang dihadapi adalah 

masih rendahnya daya saing industri, berkaitan dengan kapasitas para pelaku industri 

sulaman/bordir dalam menjalin keterkaitan antar mata rantai dari hulu sampai hilir, yang 

menjalankan fungsi sebagai  pemasok, pengolah maupun fungsi distribusi. Selain kendala 

struktur, terdapat keterbatasan dalam kemampuan produksi, keterbatasan teknologi, dan 

pengelolaan mutu. Pada umumnya produk industri sulaman/kerajinan dan pengelolaannya 

sangat bergantung pada pengetahuan dan ketrampilan yang masih tersimpan pada orang yang 

terlibat dalam proses penciptaan kreasi hingga proses komersialisasi, sehingga belum 

didokumentasikan menjadi pengetahuan yang eksplisit dan terstruktur.. 
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1.2. Permasalahan 

Sejalan dengan kebijakan Pemerintah untuk meningkatkan daya saing industri kreatif 

sebagai alternatif sumber pendapatan yang menggerakan ekonomi Nasional perlu diupayakan 

untuk mengembangkan pusat inovasi untuk pengembangannya. Keunikan industri kerajinan 

sulaman sebagai salah satu jenis industri kreatif yang padat dengan unsur budaya dapat 

dijadikan daya tarik dalam pengembangan wisata.  Pengemabngan kelembagaan sebagai 

struktur untuk mendorong terbentuknya kegiatan produsktif melalui pusat inovasi dan pusat 

wisata yang mampu mendorong pertumbuhan perekonomian.  

Peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui pengembangan industri kerajinan  

sulaman/bordir sangat diperlukan melalui upaya untuk meningkatkan penjualan melalui 

inovasi dari sisi desain, pengembangan produk lebih lanjut yang mendukung industri lain 

seperti sektor fesyen dan sektor wisata. Produk kerajinan sulaman sangat diminati oleh pasar 

lokal, pasar nasional maupun Internasional. Pengembangan produk kerajinan bermutu tinggi 

dengan memanfaatkan  kreatifitas sumber daya manusia serta  sumber daya lain  sangat 

membantu upaya Pemerintah dalam mendorong pengembangan produk unggulan setiap 

daerah ( one village one product). Berkembangnya industri sulaman/bordir juga mampu 

mendorong pemberdayaan tenaga kerja di lingkungan rumah tangga sebagai pengrajin, pelaku 

UMKM untuk meningkatkan pendapatan pelaku bisnis dan mendorong tumbuhnya wirausaha 

dalam industri kerajinan sulaman/bordir.  

Penelitian untuk  pengembangan model  kelembagaan  pusat inovasi yang terintegrasi 

sebagai salah satu destinasi wisata dalam mengembangkan industri kerajinan sulaman 

memiliki kontribusi bagi Pemerintah daerah dan semua pemangku kepentingan dalam industri 

kerajinan dan parawisata di daerah Bukittingi dan sekitarnya . Pusat inovasi dan wisata ini 

dikembangkan menggunakan pendekatan Do It Yourself memberikan kesempatan kepada para 

pengunjung  untuk belajar dan membuat berbagai sulaman. Pusat inovasi tersebut juga 

diharapkan mampu mendorong pertumbuhan penjualan hasil sulaman sekaligus meningkatkan 

kunjungan wisata untuk menggerkan perekonomian masayrakat. Industri kerajinan sulaman 

ini menjadi salah satu usaha mikro, kecil dan menengah yang potensial sebagai pendukung 

perekonomian di berbagai daerah di proinsi Sumatera Barat.   

Berdasarkan latar belakang pemikiran tersebut maka rumusan masalah yang akan 

dikaji adalah : 

a. Apa jenis kerajinan sulaman yang potensial serta dimana daerah potensi penghasil di 

Kotamadya Bukittinggi dan sekitarnya? 
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b. Apa faktor yang mempengaruhi dan menjadi pendorong dalam pengembangan pusat 

inovasi kerajinan dan wisata sulaman? 

 

1.3. Tujuan  

 Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model pengembangan pusat inovasi dan 

mendukung wisata kerajinan sulaman untuk mendukung pendapatan masyarakat. Produk 

berupa model dijabarkan  sebagai berikut : 

a. Mengidentifikasi jenis industri kerajinan sulaman potensial di  beberapa daerah penghasil 

utama di propinsi Kotamdaya Bukittinggi dan wilayah sekitarnya 

b. Identifikasi kebutuhan  dan menyusun struktur kelembagaan rancangan model pusat 

inovasi dan wisata kerajinan sulaman. 

c. Usulan model pusat inovasi dan wisata industri kerajinan sulaman 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diajukan dalam rangka mendukung capaian riset unggulan Universitas 

Esa Unggul dalam tema pengembangan industri kreatif. Isu strategis sesuai dengan Rencana 

Strategis Penelitian Unggulan Universitas Esa Unggul sangat berkaitan dengan upaya 

peningkatan kemandirian ekonomi dan produktifitas industri kerajinan. Penelitian untuk  

pengembangan model  kelembagaan  pusat inovasi yang terintegrasi sebagai salah satu 

destinasi wisata dalam mengembangkan industri kerajinan sulaman memiliki kontribusi bagi 

Pemerintah daerah dan semua pemangku kepentingan dalam industri kerajinan dan parawisata 

di daerah Bukittingi dan sekitarnya . Capaian dari penelitian ini diahrapkan memenuhi tujuan 

pegembangan kemampuan peneliti dan berkontribusi terhadap pembangunan industri kreatif 

khusus di daerah Bukittinggi. 

 

1.5. Hasil yang Diharapkan 

Hasil penelitian ini diajukan dalam rangka mendukung capaian riset unggulan Universitas Esa 

Unggul berupa model konseptual akan dipublikasi pada jurnal NAsional terakreditasi dan 

model yang diusulkan memperoleh HAKI  
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BAB II.  

RENSTRA DAN ROAD MAP  

 PENELITIAN PERGURUAN TINGGI 

 

2.1. Renstra Universitas Esa Unggul 2016-2020 

Usulan penelitian unggulan perguruan tinggi ini diajukan dalam rangka mendukung 

rencana strategi penelitian Universitas Esa Unggul 2017-2021.  Renstra penelitian UEU 

memiliki 7 tema sentral yang dikembangkan sebagai unggulan penelitian. Salah satu tema 

sentral tersebut adalah pengembangan seni dan budaya/industri kreatif dan teknologi 

informasi & komunikasi. Dalam tema ini salah satu rencana induk pengembangannya adalah 

masalah peningkatan daya saing industri kerajinan yang diharapkan menjadi industri kreatif 

yang tumbuh secara berkelanjutan. 

Berkaitan dengan peta jalan penelitian UEU di bidang industri kreatif maka usulan 

penelitian ini diajukan untuk meningkatkan daya saing industri kerajinan.  Sejalan dengan 

tema penelitian UEU, isu strategis peningkatan kemampuan pengelolaan kelembagaan dan 

sumber daya produktif pada industri kerajinan untuk meningkatkan daya saing dan 

perekonomian.  Usulan penelitian ini sangat terkait dengan peta jalan peneliti sebelumnya 

yang memanfaatkan teknologi informasi dalam pengembangan industri kerajinan yang 

berbasis serat alam yang juga mendapat pendanaan dari Ristek Dikti dan selaras dengan 

Roadmap penelitian Universitas Esa Unggul.  

 

Gambar 2.1. Roadmap Penelitian Unggulan Universitas Esa Unggul 
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2.2.  Peta Jalan Penelitian 

Penelitian ini  diajukan untuk usulan penelitian pada program Penelitian Internal 

Unggulan Universitas Esa Unggul yang berkaitan  berkaitan dengan tema  penguatan daya 

saing industri kreatif untuk mendukung peningkatan ekonomi masyarakat.  Penelitian dalam 

bidang yang industri kreatif telah dilakukan tahun 2014-2015 (2 tahun) melalui hibah 

penelitian dalam program Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi yang berkaitan dengan 

pengembangan industri kerajinan serat alam di propinsi DI Yogyakarta dengan luaran 

perangkat lunak sistem manajemen ahli.  Melanjutkan penelitian pada industri kerajinan maka 

pada tahun 2017-2018 dilakukan penelitian berkaitan denganindustri kerajinan sulaman dalam 

rangka pengelolaan pengetahuan (knowledge management) melalui akuisisi pengetahuan, 

perumusan sehingga dihasilkan suatu product knowledge. Selanjutnya model tersebut  melalui  

pemanfaatan teknologi informasi dirancang bangun menjadi perangkat lunak Sistem 

Manajemen Ahli yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan dan distribusi 

pengetahuan oleh pelaku bisnis.  

Pemanfaatan pengetahuan dari para ahli dan pihak berkepentingan yang digunakan 

untuk memodelkan pusat inovasi dan wisata kerajinan sulaman merupakan bagian dari peta 

jalan penelitian dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Penelitian ini memiliki urgensi 

untuk untuk pengembangan industri kerajinan sebagai salah satu sektor industri kreatif sesuai 

dengan roadmap penelitian sebelumnya (gambar 2.2.)   

 

Gambar 2.2.  Roadmap Penelitian 

  

2014 - 2016

Rancangan Model Sistem 
Manajemen Ahli Untuk 

Meningkatkan  Daya Saing 
Industri Kerajinan Berbasis 

Serat Alam

Luaran 

1. Profil dan Struktur    2. 
Rancangan model  

knowlegde management  
sistem   pengendalian mutu  

3. Perangkat lunak  sistem 
manajemen  ahli  

pengendalian  mutu produk
kerajinan  berbahan  baku 

serat alam

2017 - 2018

Rancangan Model Sistem 
Manajemen Ahli Untuk 

Meningkatkan  Daya Saing 
Industri Kerajinan 

Sulaman

Luaran

1. Rancangan model  
knowlegde management  

system  perencanaan 
produksi dan pendapatan

industri  kerajinan  
sulaman

2. Perangkat lunak  sistem 
manajemen  ahli 

perancangan produk dan  
pemasaran  hasil industri  

kerajinan  sulaman

2019-2021

Rancangan Model 
Pusat Inovasi dan 
Wisata Kerajinan 

Sulaman

Luaran

1. Alternatif model 
pengembangan pusat 

inovasi dan wisata 
kerajinan sulaman

2. Studi kelayakan 
pengembangan pusat 

inovasi dan wisata 
kerajinan sulaman
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BAB III.  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

3.1.  Industri Kreatif dan Industri Kerajinan 

Industri kreatif dapat diartikan sebagai kumpulan aktivitas ekonomi yang terkait 

dengan penciptaan atau penggunaan pengetahuan dan informasi.  Kementrian Perdagangan 

Indonesia menyatakan bahwa industri kreatif adalah  industri yang berasal dari pemanfaatan 

kreativitas, keterampilan serta bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan serta lapangan 

pekerjaan. Mengacu pada Peraturan Presiden RI nomor 28 tahun 2008 tentang kebijkan 

industri Nasional salah satu sektor industri prioritas yang akan dikembangkan adalah industri 

kreatif  meliputi industri perangkat lunak dan konten multimedia, kerajinan dan barang seni. 

Menurut Kementrian Perindustrian (2012), industri kreatif merupakan kelompok industri yang 

terdiri dari berbagai jenis industri yang memiliki keterkaitan dalam proses pengeksploitasian 

ide atau kekayaan intelektual menjadi nilai ekonomi tinggi yang dapat menciptakan 

kesejahteraan dan lapangan pekerjaan. Indonesia mengelompokkan industri kreatif  kedalam 

14 kelompok industri (subsektor), sebagai berikut: 

1. Industri publikasi dan presentasi melalui media,  terdiri dari penerbitan,  percetakan dan 

periklanan  

2. Industri dengan kandungan budaya yang disampaikan melalui media elektronik  terdiri 

dari TV, Radio, Film, Video, dan fotografi.  

3. Industri dengan kandungan budaya yang ditampilkan ke publik baik secara langsung 

maupun lewat media elektronik, terdiri dari musik dan seni pertunjukan.  

4. Industri  padat kandungan seni dan budaya  terdiri dari; kerajinan dan pasar barang seni.  

5. Industri desain, terdiri dari; desain, fesyen, dan arsitektur  

6. Industri kreatif dengan muatan teknologi, terdiri dari; riset dan pengembangan, 

permainan interaktif, teknologi informasi dan jasa perangkat lunak  

 Industri kerajinan adalah kelompok industri yang padat kandungan seni dan budaya 

memiliki ciri khusus dengan penekanan pada pemanfaatan sumber daya alam dan proses 

kreatif yang menciptakan nilai tambah bagi pihak yang terlibat dalam proses bisnisnya.  

  

3.2. Industri Kerajinan Sulaman di Bukittinggi 

Industri kerajinan sulaman/bordir di Sumatera Barat pada umumnya dikelola sebagai 

uasah mikro kecil dan menengah (UMKM). Berdasarkan pengelompokkan yang dilakukan 
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oleh Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan Propinsi Sumatera Barat subsektor 

industri kreatif dalam Klasifikasi Baku Lapangan Industri (KLBI) untuk industri kerajnan 

diantaranya terdapat industri bordir/sulaman (kode KBLI: 17293) dan pertenunan (kode 

KBLI:17114). Kedua cabang industri tersebut merupakan industri kreatif potensial untuk 

mendorong pemberdayaan masyarakat.  

Salah satu pusat produksi dan penjualan sulaman di Sumatera Barat adalah Kota 

Bukittinggi. Kota ini berupa perbukitan dengan tanah yang subur, dan hawa yang sejuk. 

Sebagian besar wilayah kota Bukittinggi digunakan untuk pemukiman penduduk, hotel dan 

pasar. Menurut data Badan Pusat Statistik, Bukittinggi terdiri atas 3 kecamatan yaitu 

Kecamatan Guguk Panjang, Kecamatan Mandiangin Koto Salayan dan Kecamatan Aur 

Birugo Tigo Baleh dan 24 kelurahan, dengan jumlah penduduk 126 ribu jiwa. Jarak kota 

Bukittinggi dari ibukota Propinsi Sumatera Barat sekitar 90 km dengan melalui jalan yang 

menanjak dan berliku dengan pusat. Wilayah yang membatasi kota Bukittinggi seluruhnya 

adalah wilayah dalam perbatasan Kabupaten Agam (BPS Bukitinggi, 2018).  

Kota Bukittinggi terkenal sebagai destinasi wisata dan kota perdagangan. Salah satu 

komoditas perdagangan yang terkenal adalah hasil sulaman yang diaplikasikan kepada kain 

yang dapat dijadikan berbagai jenis pakaian, selendang dan tas yang telah dikenal dalam pasar 

lokal, Nasional bahkan Internasional. Pusat perdagangan dalam tatanan pasar terkenal dengan 

Pasar Atas, Pasar Bawah  dan Pasar Aur Kuning. Pasar terluas terdapat di Kecamatan Guguk 

Panjang. 

Jumlah perusahaan yang termasuk kategori bordir/ sulaman sebanyak 303 perusahaan 

yang menyerap tenaga kerja 1.955 orang. Sektor pariwista juga bertumbuh pesat, berdasrkan 

jumlah wisatawan mancanegara pada tahun 2017 tumbuh  sebesar 10,52 persen dari 27.516 orang 

menjadi 30.412 orang. Wisatawan asing paling banyak berasal dari Malaysia dan Brunei sebagai 

bangsa serumpun dalam budaya Melayu. 

Industri kerajinan sulaman dikelompokkan  menjadi dua bagian yaitu 1) 

bordir/sulaman seperti baju bordiran,jilbab bordiran, baju sulaman dan kerancang, dan 2) 

sulaman benang emas (pakaian adat danpakaian pengantin dan peralatan resepsi pengantin). 

Sedangkan industri pertenunan juga dapat dikelompokkan menjadi 2 bagian yaitu pertenunan 

tradisional dengan menggunakan ATBM (Alat Tenun Bukan  Mesin) dan Alat Tenun Mesin. 
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3.3. Interpretative Structural Modeling   

 

 Pendekatan yang digunakan dalam mengelola kegiatan bisnis dengan memberdayakan   

sumber daya  yang tak terlihat (intangible resources) seperti pengetahuan, keahlian, motivasi, 

budaya, teknologi, kompetensi dan kemitraan adalah pendorong penting untuk mencapai 

keunggulan bersaing yang berkelanjutan dibandingkan sumber daya yang terlihat dan  dikenal 

dengan knowledge management.  (Mahti, 2004).  

 Banyak pengetahuan yang terbentuk dalam proses berorganisasi, sebagai hasil  

konversi data dalam konteks lingkungan dan pengalaman. Pengetahuan didefinisikan sebagai 

pengetahuan yang akurat dimana pengetahuan tersebut sistematis, memiliki format, mudah 

dijelaskan dan ditransfer kepada penerima.Pada lingkungan organisasi dan masyarakat 

industri kecil, pengetahuan pada umumnya masih tersimpan  dalam pikiran beberapa orang di 

dalam organisasi.  Pemilik pengetahuan, berdasarkan pengalaman pribadi dan sumber-sumber 

informasi yang dimilikinya, mengembangkan pendekatan terhadap masalah-masalah serta 

solusinya.  Menurut Nonaka dan Takeuchi (1995)  knowledge  dapat dibedakan atas: 

1. Explicit knowledge 

 Merupakan pengetahuan yang terdokumentasikan dalam berbagai bentuk, seperti paper, 

laporan penelitian, buku, artikel, manuskrip, paten dan software. Pengetahuan tersebut  

sudah dapat dikemukakan dalam bentuk data, formula, spesifikasi produk, manual, prinsip-

prinsip umum. Pengetahuan jenis ini dapat segera diteruskan dari satu individu ke individu 

lain secara formal dan sistematis (Knowledge sharing). 

2. Tacit knowledge 

 Merupakan pengetahuan yang sangat personal dan tidak mudah untuk diformulasikan, 

sehingga sulit untuk dikomunikasikan atau dibagi dengan orang lain. Pandangan, intuisi  

yang berakar dari nilai-nilai pribadi bahkan emosi merupakn pengetahuan tacit.  

  Proses interaksi dan proses transformasi perubahan bentuk dari tacit  menjadi explicit 

knowledge  mengikuti suatu siklus yaitu sosialisasi, eksternalisasi, kombinasi, dan 

internalisasi. Interaksi tersebut membentuk suatu proses spiral (Gambar 2) .  
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Gambar 3.1. Proses Spiral Nonaka 

 

 Pengetahuan yang telah dikonstruksi dalam bentuk tertulis dapat dimanfaatkan dengan 

memanfaatkan teknologi informasi khususnya dalam bentuk rancangbangun software. Prinsip 

pemrograman telah digunakan untuk mestrukturkan hasil pengelolaan pengetahuan dalam 

metode dan proses penelitian dalam bidang pendidikan (Agrawal et al, 2010). Penelitian yang 

berkaitan dengan pengelolaan pengetahuan juga dilakukan dalam bidang industri seperti 

kajian dalam kluster industri (Chen, 2010) 

Interpretative Structural Modeling  (ISM) merupakan metode yang dapat digunakan 

untuk memahami hubungan langsung dan tidak langsung anatara komponen dalam sistem. 

Penggunaan ISM dalam menganalisis suatu kelembagaan dapat menunjukkan hirarki dan 

hubungan antar kriteria setelah dilakukan identifikasi hubungan antar dub elemen sistem 

dalam tiap elemn sistem. 

Menurut Hill dan Wartfield (1972) dalam Saxena et al. (1992), program dapat dibagi 

menjadi sembilan elemen yaitu : 1. sektor masyarakat yang terpengaruhi; 2. kebutuhan dari 

program; 3. kendala utama; 4. perubahan yang dimungkinkan; 5. tujuan dari program; 6. tolok 

ukur untuk menilai setiap tujuan; 7. aktivitas yang dibutuhkan guna merencanakan tindakan; 

8. ukuran aktivitas guna mengevaluasi hasil yang dicapai oleh setiap aktivitas; 9. lembaga 

yang terlibat dalam pelaksanaan program. Metodologi ISM yang dikembangkan oleh Saxena 

et al. (1992) diarahkan untuk memperoleh struktur hirarki sub-elemen di dalam elemen-

elemen sistem berdasarkan hubungan kontekstual dalam bentuk hubungan V, A, X, O yang 

kemudian dikenal dengan istilah ISM VAXO. Hubungan kontekstual anatar sub-elemen di 

dalam ISM VAXO menunjukkan hubungan yang bersifat langsung dan tidak menunjukkan 

hubungan antara sub-elemen yang bersifat tidak langsung. Simbol VAXO antar sub-elemen 

pada matriks SSIM akan tergantung dari sifat hubungan antara 
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Metodologi ISM yang dikembangkan oleh Saxena et al. (1992) diarahkan untuk 

memperoleh struktur hirarki sub-elemen di dalam elemen-elemen sistem berdasarkan 

hubungan kontekstual dalam bentuk hubungan V, A, X, O yang kemudian dikenal dengan 

istilah ISM VAXO. Hubungan kontekstual anatar sub-elemen di dalam ISM VAXO 

menunjukkan hubungan yang bersifat langsung dan tidak menunjukkan hubungan antara sub-

elemen yang bersifat tidak langsung. Simbol VAXO antar sub-elemen pada matriks SSIM 

akan tergantung dari sifat hubungan antara elemen tersebut yaitu : V adalah eij = 1 dan eji = 0 

A adalah eij = 0 dan eji = 1 X adalah eij = 1 dan eji = 1 O adalah eij = 0 dan eji = 0 dengan 

simbol angka 1 menunjukkan adanya hubungan kontekstual dan simbol 0 menunjukkan tidak 

terdapat hubungan kontekstual antar sub-elemen. SSIM selanjutnya ditrasformasi menjadi 

RM yang merupakan matriks bilangan biner. Metode klasifikasi sub-elemen yang 

distrukturisasi berdasarkan tingkat driver power dan dependence serta menentukan elemen 

kunci dari sistem yang dikaji (Saxena et al. 1992). Klasifikasi sub-elemen dibagi menjadi 

empat struktur yaitu  

1. Sektor 1: weak driver – weak dependent variables (autonomous) yang berisi peubah yang 

umumnya tidak berkaitan dengan sistem dan mungkin mempunyai hubungan yang 

kecil walaupun dapat saja hubungan tersebut kuat; 

 2. Sektor 2: weak driver – strongly dependent variables (dependent) yang berisi peubah tidak 

bebas; 

 3. Sektor 3: strong driver – strongly dependent variables (linkage) yang berisi peubah yang 

harus dikaji secara hati-hati karena hubungan antar peubah yang tidak stabil dan 

setiap tindakan pada peubah ini dapat memberikan dampak terhadap peubah lainnya 

dan umpan balik pengaruhnya dapat memperbesar dampak; 

 4. Sektor 4: strong driver – weak dependent variables (independent) yang berisi bagian sisa 

dari sistem dan disebut peubah bebas. 

 

 

3.4.  Rantai Nilai 

Konsep Rantai Nilai (Value Chain) dikenalkan dan dipopulerkan oleh Michael E. 

Porter pada tahun 1985. Value Chain atau rantai nilai adalah kumpulan aktivitas  dalam 

sebuah perusahaan yang dilakukan untuk mendesain, memproduksi, memasarkan, 

mengirimkan dan aktifitas pendukung  produk.  Dalam rantai nilai yang umum, aktivitas 

pendukung terdiri dari infrastruktur perusahaan, pengelolaan sumber daya manusia, 
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pengembangan teknologi dan usaha memperolehnya. Sedangkan dalam aktivitas utama terdiri 

dari logistik masuk, operasi, logistik keluar, pemasaran dan penjualan serta pelayanan.

 Dalam industri kreatif, pengertian  rantai nilai adalah  proses penciptaan nilai yang 

umumnya terjadi dalam industri kreatif itu sendiri. Urutan  dari rantai nilai pada industri kreaatif 

adalah  creation/design, production, distribution dan commercialization. Pendekatan rantai nilai 

merupakan salah satu pilihan yang tepat untuk mempelajari rangkaian kegiatan yang diperlukan 

untuk mengimplementasikan produk dari tahapan konsep, produksi, pemasaran (komersialisasi). 

Analisis rantai nilai merupakan jembatan untuk memahami tantangan dalam bersaing, membantu 

mengidentifikasi hubungan atau mekanisme koordinasi antara pelaku usaha. 
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BAB IV.  

METODE PENELITIAN 

 

4.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian untuk memperoleh gambaran riil dan akuisisi pengetahuan  industri 

kerajinan sulaman/bordir alam dilakukan di beberapa sentra industri penghasil kerajinan di 

Propinsi Sumatera Barat. Untuk menyusun model kelembagaan dengan pemodelan soft 

system methodology  dilakukan di Laboratorium Komputasi dan Optimasi, Program studi 

Teknik Industri, Universitas Esa Unggul. Rancangan Model Kelembagaan Pusat Inovasi dan 

Wtem Manajemen Ahli yang dihasilkan dilakukan verifikasi dan validasi pada salah satu 

UMKM penghasil kerajinan yang terpilih untuk  mengembangkan jenis sulaman unggulan. 

Penelitian ini direncanakan  dilakukan selama tahun 2020-2021.  

 

4.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

 Populasi dalam penelitian ini adalah rantai nilai kerajinan sulaman Bukittinggi sebagai 

bagian rantai pasok dalam industri ini. Sampel penelitian ini adalah pelaku usaha, pengembail 

kebijakan  yang dipilih dengan judgement sampling. 

 Bahan yang dibutuhkan berupa contoh bahan baku produksi sulaman, jenis produk  

sulaman yang dihasilkan. Untuk analisa deskriptif dan akuisis pengetahuan diperlukan 

kuisioner yang disebarkan kepada responden dan pakar  kerajinan sulaman.   Peralatan lain 

berupa kamera, komputer PC/laptop, printer, program pengolahan data seperti Criteria 

Decision Plus  dan program Mathlab serta software untuk pengembangan sistem manajemen 

ahli juga dibutuhkan pada penelitian ini. 

  

4.3. Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data untuk pengembangan model kelembagaan ini dilakukan 

penelitian dengan menggunakan pendekatan sistem, model perancangan sistem pengambilan 

keputusan dan metode untuk  akuisisi pengetahuan.Guna merancang sebuah model 

kelembagaan bersumber dari kebutuhan dan pengetahuan yang telah terbentuk pada industri 

kerajinan sulaman, diperlukan suatu kajian tentang struktur dan profil industri kerajinan 

tersebut  Cakupan dari hasil penelitian struktur dan profil industri kerajinan serat alam ini 

meliputi potensi, permasalahan, pemanfaatan dan nilai tambah dari penciptaan nilai ekonomi 
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kerajinan sulaman. Metode yang digunakan survey, focus group discussion (FGD), sosft 

system methodology dan analisis terhadap hasil pengolahan data sekunder.  

 

4.4. Teknik Analisis Data 

Model  konseptual pola kelembagaan untuk mengembangkan inovasi dalam bidang kerajinan 

sulaman. Dalam rangka peningkatan pendapatan daerah pusat inovasi tersebut akan 

diintegrasikan sebagai salah satu tujuan wisata bagi para wisatawan yang berkunjung ke 

Bukittingi.  Untuk menentukan produk sulaman unggulan di daerah potensial dilakukan 

proses pemilihan. Pengembangan model ini didukung oleh hasil penelitian berupa survey, 

wawancara dan penybaran kuisioner untuk mendapatkan struktur dan profil industri kerajinan 

sulaman di Kotamdaya Bukittinggi dan daerah sekitarnya di propinsi Sumatera Barat. 

Pengembangan model dengan pendekatasn ISM menggunakan data yang diperoleh melalui 

wawancara dengan pihak terkait. Pengolahan data menggunakan aplikasi untuk memperoleh 

faktor penting dalam pemodelan. 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Diagram Alir Tahapan Penelitian    

  

  

Analisis struktur  kerajinan sulaman dan wisata 

Profil dan Struktur Industri  Kerajinan Sulaman 

Bukittinggi 

Identifikasi kebutuhan sistem  

Analisis situasional dan pemilihan elemen 

kelembagaan 

Penyusunan Alternatif Model 

Kelembagaan Pusat Inovasi dan Wisata 

Kerajinan Sulaman 
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BAB  V 

BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN 

 

5.1.  Anggaran biaya 

        Penelitian untuk menghasilkan model pengelolan pengetahuan dan model  perangkat 

lunak sistem manajemen ahli perencanaan produksi dan pendapatan pada industri 

kerajinan sulaman  yang dilaksanakan selama  1 tahun di daerah Bukittinggi dan 

sekitarnya di propinsi Sumatera Barat  membutuhkan anggaran keseluruhan sebesar Rp 

24.550.000.  (dua pulu empat juta dua ratus lima  puluh ribu rupiah), rincian biaya 

ditampilkan pada Lampiran 1.  

 

Tabel 5.1.   Ringkasan Anggaran Biaya Penelitian Tahun 1 

No Jenis Pengeluaran Biaya yang diusulkan 

1 Bahan Rp. 3.900.000 

2 Pengumpulan Data  8.400.000 

3 Sewa Peralatan  2.250.000 

4 Analisis Data  5.900.000 

5 Pelaporan, Luaran Wajib dan Luaran Tambahan  4.100.000 

 Total Rp. 24.550.000 

 

 

5. 2  Jadwal Penelitian 

 

Penelitian dilakukan dalam 10 bulan dengan rincian sebagai berikut :  

 

Tabel 5.2.  Kegiatan penelitian  

 Tahun 2020 

 Bulan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Persiapan kegiatan           

2 Proposal dan 

konsolidasi survey 
          

3 Penyusunan jadwal 

dan rencana kerja 
          

4 Tinjauan pustaka           

5 Pengumpulan dan 

analisa data 
          

6 Penyusunan laporan 

penelitian 
          

7 Publikasi Ilmiah           
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Lampiran 1.  Justifikasi Anggaran Penelitian 

 

1. Bahan  

Material Justifikasi Pemakaian Kuantitas 
Harga Satuan 

(Rp) 
Harga (Rp) 

Kertas A4 Laporan 3 rim 50.000 150.000 

Tinta Printer Black Laporan 2 box 250.000 500.000 

Tinta printer 

Colour 
Laporan 2 box 350.000 700.000 

ATK set Pengumpulan data 1 set 200.000 200.000 

CD-RW Penyimpanan data 1 set 100.000 100.000 

USB Penyimpanan data 3 buah 100.000 300.000 

Kuesioner 

penelitian 
Pengumpulan data 

3 lks @ 5 

org 
100.000 1.500.000 

Souvenir 

Responden 

Souvenir untuk 

pengisi kuesioner 
50 set 10.000              500.000 

SUBTOTAL (Rp) 3.950.000 

2. Pengumpulan Data 

Perjalanan 
Justifikasi 

Pemakaian 
Kuantitas 

Harga Satuan 

(Rp) 
Harga (Rp) 

Transport ke lokasi 

penelitian (pp) 

Pengumpulan  

dan olah data 
3 kali 900.000 4.950.000 

Transport ke kantor 

lokal  (pp) 

Pengumpulan 

dan olah data 
3 kali 200.000 600.000 

Uang saku ke 

kantor sumber data 

sekunder   

Pengumpulan 

dan olah data 
2 org @ 3 kali 150.000 900.000 

Akomodasi 
Pengumpulan 

data 
2 hari 400.000 1.900.000 

SUBTOTAL (Rp) 8.350.000 

3. Sewa peralatan 

Material 
Justifikasi 

Pemakaian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan (Rp) 
Harga (Rp) 

Komputer Laporan 1 set 1.000.000 1.000.000 

Printer Laporan 1 set 750.000 750.000 

GPS Pengumpulan data 1 set 500.000 500.000 

SUBTOTAL (Rp) 2.250.000 

4. Analisis data 

Honor pakar FGD Pengumpulan data 3 kali 500.000 1.500.000 

Transport pakar 

FGD 
Pengumpulan data 3 kali 200.000 600.000 

Honor anggota 

FGD 

Pengumpulan dan 

pengolahan data 

3 kali @ 3 

org 
200.000 1.800.000 

Konsumsi FGD 
Pengumpulan dan 

pengolahan data 

3 kali @ 3 

org 
50.000 450.000 
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Konsumsi diskusi 
Pengumpulan dan 

pengolahan data 
3 kali  200.000 600.000 

Software GIS dan 

SPSS 
Pengolahan data 1 kali 750.000 1.000.000 

SUBTOTAL (Rp) 5.950.000 

5. Pelaporan, Luaran Wajib dan Luaran Tambahan 

Kegiatan Justifikasi Kuantitas 
Harga Satuan 

(Rp) 

Harga Lain-lain 

(Rp) 

     

Pustaka, 

literatur, 

buku 

Tinjauan pustaka 3 set 200.000 600.000 

Akses 

Internet 
Literatur 2 peneliti 300.000 600.000 

Sewa printer, 

komputer 
Pembuatan laporan 1 kali 500.000 500.000 

Fotocopy & 

jilid 
Penggandaan laporan 3 set 250.000 750.000 

Fotocopy & 

jilid 
Bahan diskusi & FGD 3 kali 200.000 600.000 

Publikasi  

jurnal 
Diseminasi 1 kali 1.000.000 1.000.000 

SUBTOTAL (Rp) 4.050.000 

TOTAL ANGGARAN SELURUH TAHUN (Rp) 24.550.000 

 

  



 

 

20 

 

Lampiran 2  : Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 

 

 

Daftar Tim Pelaksana Penelitian 

Universitas Esa Unggul 

 

 

1. Ketua Tim Pelaksana : 

Nama   : Dr. Ir. Nofierni, M.M., 

NIDN   : 0315116701 

Jabatan Fungsional : Lektor Kepala (550) 

Fakultas/Prodi  : Teknik/Teknik Industri 

Tugas   : a. Membuat proposal penelitian 

     b. Melakukan survey lapangan 

     c. Membuat laporan penelitian 

                d. Bertanggung jawab terhadap jalannya penelitian 

 

2. Anggota 1  : 

Nama   : Dr. Iphov Kumala Sriwana 

NIDN   : 0417077103 

Jabatan Fungsional : Lektor 

Fakultas/Prodi  : Teknik/Teknik Industri 

Tugas   : a. Membantu membuat proposal penelitian 

  b. Membantu survey lapangan 

     c. Membantu membuat laporan penelitian 

 

3. Anggota 2  : Mahasiswa 

Nama   : Nurul Hijrah. 

NIM   : 20160201042 

Jabatan Fungsional : - 

Fakultas/Prodi  : Teknik/Teknik Industri 

Tugas   : a. Membantu membuat proposal penelitian 

     b. Membantu survey lapangan 

     c. Membantu membuat laporan penelitian 
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Lampiran 3: 

 

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/ PELAKSANA 

 

Yang bertandatangan di bawah ini: 

Nama : Dr. Ir. Nofierni, MM 

NIDN : 0315116701 

Pangkat/ Golongan : 
 

Jabatan Fungsional : Lektor Kepala, 550 

 

Dengan ini menyatakan bahwa proposal penelitian saya dengan judul: Pengembangan Model 

Kelembagaan Pusat Inovasi dan Wisata Kerajinan Sulamana Bukittinggi  yang 

diusulkan dalam skema Penelitian Internal Universitas Esa Unggul tahun 2020 bersifat 

original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga / sumber dana lain. 

 

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya 

bersedia mengembalikan dana yang telah diterima kepada Universitas Esa Unggul melalui 

LPPM. 

 

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya. 

 

Jakarta, 18 Maret 2020, 

Yang menyatakan, 

 

 

 

(Dr. Ir. Nofierni, MM) 

NIK. 294060020 
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Lampiran 4 : BIODATA PENELITI  

 

BIODATA KETUA PENELITI 
 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap (dengan gelar) Dr. Ir. Nofierni, MM 

2. Jenis Kelamin Perempuan 

3. Jabatan Fungsional Lektor (300) 

4. NIP/NIK/Identitas Lainnya 294060020 

5. NIDN 0315116701 

6. Tempat dan Tanggal lahir Bukittinggi, 15 Nopember 1967 

7. E-mail nofi.erni@esaunggul.ac.id 

nofierni@ yahoo.co.id 

8. No telepon/HP 021-5842989/ 08129186878 

9. Alamat kantor Fakultas Teknik, Universitas Esa Unggul, Jln 

Arjuna Utara no. 9, Kebun Jeruk 

10 No. Telepon/Faks 021-5674223 

11. Lulusan yang telah dihasilkan S1 = 170 orang 

12. Mata kuliah yang diampu 1. Manajemen Rantai Pasok 

2. Manajemen Operasional 

3. Perancangan Sistem Kerja  

4. Perancangan dan Pengembangan Produk 

 

B. Riwayat Pendidikan 

 S-1 S-2 S-3 

Nama 

Perguruan 

Tinggi 

IPB Universitas 

Indonusa Esa 

Unggul 

IPB 

Bidang ilmu Teknologi Industri 

Pertanian 

Manajemen  Teknologi Industri 

Pertanian 

Tahun masuk-

lulus 

1986 -1991 1997 - 2001 2002 -2012 

Judul 

Skripsi/Tesis 

Pengaruh 

Perajangan dan 

Lama Pengukusan 

terhadap Ekstraksi 

Getah Gambir 

Usulan Skenario 

Strategi Bisnis 

PT. Asuransi 

Takaful Umum 

Rekayasa Sistem 

Manajemen Ahli dalam 

Perencanaan Produksi 

Rantai Pasok Agroindustri 

Karet Spesifikasi Teknis 

Pembimbing 1.  Dr. Ir. Aziz 

Darwis, MSc. 

2.  Ir. Meika 

Syahbana, MSc. 

1. Dr. Ir. Son 

Diamar 

 

1.Prof. Dr. Ir.M. Syamsul 

Ma’arif, MEng. 

2.Prof. Dr. Ir. Nastiti  Siswi 

Indrasti 

3. Dr. Ir. Machfud, MS 

4. Dr. Soeharto 

Honggokusumo  

C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir 

mailto:nofi.erni@esaunggul.ac.id
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No. Judul Penelitian Tahun Pendanaan 

Sumber Jml (Rp.) 

 Pengembangan Sistem Penjaminan 

Mutu Universitas Esa Unggul yang 

Terintegrasi Dengan ISO 9001 : 2008 

(anggota) 

2009 

 

PHKI – 

TEMA  A 

50.000.000 

 Rekayasa Sistem Manajemen Ahli 

Perencanaan Produksi Karet 

Spesifikasi Teknis 

2011 

 

 

Pribadi 

 

5.000.000 

 Rekayasa Sistem Manajemen Ahli 

Dalam Perencanaan Produksi Rantai 

Pasok Agroindustri Karet Spesifikasi 

Teknis 

2012 Pribadi 

 

24.000.000 

 Rancangan Model Sistem Manajemen 

Ahli Untuk Meningkatkan Daya Saing 

Industri Kerajinan Berbasis Serat 

Alam (tahun ke-1 dari 2 tahun) 

2014 DIKTI 65.000.000 

 Rancangan Model Sistem Manajemen 

Ahli Untuk Meningkatkan Daya Saing 

Industri Kerajinan Berbasis Serat 

Alam (tahun ke-2 dari 2 tahun) 

2015 DIKTI 85.000.000 

 Model Pengelolaan Pengetahuan dan 

Analisis Rantai Nilai Industri 

Kerajinan Sulaman untuk 

Meningkatkan Pendapatan 

Masyarakat ( tahun ke-1 dari 2 tahun 

2017 Ristekdikti 138.675.000 

 Model Pengelolaan Pengetahuan dan 

Analisis Rantai Nilai Industri 

Kerajinan Sulaman untuk 

Meningkatkan Pendapatan 

Masyarakat ( tahun ke-2 dari 2 tahun 

2018 Ristekdikti 120.000.000 

 

D. Pengalaman Pengabdian Mayarakat dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Judul Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Tahun Pendanaan 

Sumber Jml (Rp.) 

1. Pelatihan Quality System 

 

2012 PT. Johnson 5 juta 

2. Penataan Kawasan Pemukiman 

Berbasis Partisipasi Masyarakat 

(Pulau Tidung, Pulau Seribu) 

2013 PNPM 100 juta 

3 Penataan Kawasan Pemukiman 

Berbasis Partisipasi Masyarakat 

(kelurahan Duri Kosambi, Jakarta 

Barat)  

2013 PNPM 100 juta 
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E. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal 5 Tahun Terakhir 

No. Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal Nomor/Vol/Ta

hun 

1. Usulan Penerapan Teori Markov 

Dalam Pengambilan Keputusan 

Perawatan Tahunan 

Jurnal Teknik Industri- 

Inovisi - Universitas Esa 

Unggul 

 

Volume 7, 

nomor 1, April 

2011 

2. Rekayasa Sistem Manajemen Ahli 

Perencanaan Produksi  Karet 

Spesifikasi Teknis 

 

Jurnal Teknik Industri- 

Inovisi - Universitas Esa 

Unggul 

 

Volume 7, 

nomor 2, 

Oktober  2011 

3. Model Prakiraan Harga dan 

Permintaan pada Rantai Pasok 

Karet Spesifikasi Teknis 

 

Jurnal Al-Azhar Indonesia 

(seri Sains dan Teknologi) 

Volume I, 

nomor 3, 

Maret 2012 

4. Menetukan Persediaan Optimal 

dengan Metode EOQ dan 

Stochastic di PT. Suka Sukses 

Sejati 

Jurnal Teknik Industri- 

Inovisi - Universitas Esa 

Unggul 

 

Volume 8, 

nomor 1. April 

2012 

5. Pengukuran Kinerja Mesin Produksi 

Dengan Metode Overall Equipment 

Effectiveness pada PT. Cahaya Biru 

Sakti 

Jurnal Teknik Industri- 

Inovisi - Universitas Esa 

Unggul 

 

Volume 8, 

nomor 2. 

Oktober 2012 

6. Usulan Perbaikan Rancangan Tata 

Letak Penyimpanan bahan Baku 

Berdasarkan Pemakaian Bahan       

Jurnal Al-Azhar Indonesia 

(seri Sains dan Teknologi)- 

Universitas Al Azhar 

Indonesia 

Volume 2, 

No2.  

Maret 2013  

 

7. Peningkatan Jasa Pelayanan dengan 

Metode Servqual dan Quality 

Function Deployment (Studi Kasus 

Pada PT. Plaza Auto Prima, Cabang 

Green Garden, Jakarta 

Jurnal IlmiahTeknik 

Industri - Universitas 

Tarumanagara 

 

Volume 1, 

nomor 1.  

Februari 2013  

8. Usulan Strategi Pengembangan 

Industri Karet Alam Indonesia 

 

Jurnal Teknik Industri- 

Inovisi - Universitas Esa 

Unggul 

 

Volume 9, 

nomor 2.  

Oktober 2013  

 

F. Pemakalah dalam Seminar Ilmiah dalam 5 Tahun Terakhir 

 

No. Nama Seminar Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 

Tempat 

1. Seminar Nasional Teknik 

Industri dan Kongres BKSTI 

VI ,   

Pengukuran Bullwhip Effect 

Rantai Pasok (Studi Kasus di 

CV Lima Dua 

5-6 Oktober 2011, 

USU Medan 

2. 5th International Seminar on 

Industrial Engineering and 

Management  

( 5th ISIEM ) 

A Forecasting Model of Raw 

Material Supply Using 

Artificial Neural Network 

14-16 Februari  

2012 di Aston  

Hotel, Manado. 
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3. 6th International Seminar on 

Industrial Engineering and 

Management  

( 6th ISIEM ) 

Measurement Supply Chain 

Performance Using Metric of 

SCOR Model (Case Study: 

Automotive Component 

Manufacturing) 

12-14 Februari 2013 

di Hotel Haris, 

Batam  

4. 7th International Seminar on 

Industrial Engineering and 

Management  

( 7th ISIEM ) 

Implementation of Servqual 

and TRIZ Method to Improve 

Quality Service (Case Study 

PT, JNE-Tiki Jalur Nugraha 

Ekakurir) 

11-13 Maret  2014  

di Hotel Sanur 

Paradise,Bali. 

 

5. 8th International Seminar on 

Industrial Engineering and 

Management  

( 8th ISIEM ) 

Identification of Knowledge 

Management System For 

Quality Improvement of 

Natural Fibber Craft Industry 

17-19 Maret  2015 

di Atria  Hotel & 

Conference, Malang 

6. 9th International Seminar on 

Industrial Engineering and 

Management  

(9th ISIEM ) 

Using Fuzzy Inference System 

on Production Planning, Case 

Study : Pandanus Handicraft 

Industry 

September 2016, 

Grand Inna Muara 

Hotel, Padang,  

7. 10th International Seminar on 

Industrial Engineering and 

Management  

( 10th ISIEM ) 

The Model for Estimation 

Production Cost of Embrodery 

Handicraft 

7-9 Nopember 2017 

Grand Hatika Hotel, 

Belitung 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-

sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat 

dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Penelitian 

Unggulan Perguruan Tinggi. 

 

 Jakarta, 15 Maret  2020 

 Pengusul, 

  

                                                                                               

 (Dr. Ir. Nofierni, MM ) 
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BIODATA ANGGOTA PENELITI   

A. Identitas Diri.  

1 Nama Lengkap (dengan Gelar) Iphov Kumala Sriwana, ST., M.Si      

2 Jenis kelamin Perempuan 

3 Jabatan Fungsional Lektor 300 

4 NIP/NIK/Identitas Lainnya 208100379 

5 NIDN 0417077103 

6 Tempat dan Tanggal Lahir Tasikmalaya, 17 Juli 1971 

7 Email Iphov.kumala@esaunggul.ac.id 

8 Nomor Telpon/ HP 021-84977483/081318148580 

9 Alamat Kantor Jl. Terusan Arjuna Utara No. 9 

Kebun Jeruk Jakarta Barat 11150 

10 Nomor Telpon/Faks 021-5674223  

11 Alamat Email Iphov.kumala@esaunggul.ac.id 

12 Lulusan yang telah Dihasilkan S1= 150 Org S2=0 Org S3 = 0 Org 

13 Matakuliah yang diampu 

1. Pemodelan Sistem 

2. Simulasi Sistem 

3. Perencanaan & Pengendalian Produksi 

4. Sistem Produksi 

1. Just In Time 

2. Sistem Dinamis 

 
B. Riwayat Pendidikan S-1 S-2 S-3  

 

 S1 S2 S3 

Nama 

Perguruan 

Tinggi 

Universitas 

Pasundan 

Institut Pertanian 

Bogor 

Institut Pertanian Bogor 

Bidang Ilmu Teknik Industri Teknologi Industri 

Pertanian 

Teknologi Industri Pertanian 

Tahun Masuk-

Lulus 

1990-1994 2003-2006 2011- sekarang 

Judul 

Skripsi/Thesis/ 

Disertasi 

Perencanaan 

kapasitas dan 

material di CV 

Gajah Mesin Solo 

Pemodelan Sistem 

untuk peningkatan 

produksi Gula 

Tebu di PT. PG 

Rajawali II Unit 

PG Subang 

Rancang Bangun Model Rantai 

Pasok Agroindustri Kakao 

Berkelanjutan dengan 

Menggunakan Sistem Cerdas. 

Nama 

Pembimbing 

Ir. Tjutju Tarliah 

Dimyati, MSIE 

1. Prof. Dr. Ir. 

Marimin, M.Sc 

2. Dr. Ir. Sukardi, 

MM 

3. Ir. Ade 

Iskandar, M.Si 

1. Dr. Ir. Yandra Arkeman, 

M.Eng 

2. Dr. Ir. Dahrul Syah, 

M.Sc.Agr 

3. Prof. Dr. Ir. Marimin, M.Sc 
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C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir  

 

No Tahun Judul Penelitian 
Pendanaan 

Sumber * Jml (Juta Rp.) 

1 2013 

Lean Proses Untuk 

Peningkatan Kapasitas 

Pabrik Kakao Menggunakan 

Value Stream Mapping 

Hibah 

Internal 
Rp. 3.000.000 

2 2014 

Rancang bangun model nilai 

tambah yang adil bagi para 

pelaku rantai pasok 

agroindustri kakao  

Hibah 

disertasi 

doktor 

Rp. 41.000.000 

3 2014 

Rancangan Model Sistem 

Manajemen Ahli Untuk 

Meningkatkan Daya Saing 

Industri Kerajinan Berbasis 

Serat Alam (tahun ke-1 dari 

2 tahun) 

DIKTI 65.000.000 

4 2015 

Rancangan Model Sistem 

Manajemen Ahli Untuk 

Meningkatkan Daya Saing 

Industri Kerajinan Berbasis 

Serat Alam (tahun ke-2 dari 

2 tahun) 

DIKTI 85.000.000 

 

2017 

 

Model Pengelolaan 

Pengetahuan dan Analisis 

Rantai Nilai Industri 

Kerajinan Sulaman untuk 

Meningkatkan Pendapatan 

Masyarakat ( tahun ke-1 dari 

2 tahun 

Ristekdikti 138.675.000 

 

2018 

 

Model Pengelolaan 

Pengetahuan dan Analisis 

Rantai Nilai Industri 

Kerajinan Sulaman untuk 

Meningkatkan Pendapatan 

Masyarakat ( tahun ke-2 dari 

2 tahun 

Ristekdikti 120.000.000 

 

 

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

No Tahun Judul Penelitian 
Pendanaan 

Sumber * Jml (Juta Rp.) 

1 2007 
Pelatihan Pengelasan bagi 

remaja Putus Sekolah 
Internal Rp. 10 juta 

 

 

E. Pengalaman Penulisan Artikel Ilmiah Dalam Jurnal Dalam 5 Tahun Terakhir  
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No Judul Artikel Ilmiah Volume/Nomor

/Tahun 

Nama Jurnal 

1 Design and Measurement of 

Company Performance By Using 

Balanced Scorecard Method at 

PT. ABC.  

Volume 4, ISSN 

: 1978 – 774X, 

Page : 383-390, 

2010 

Proceeding : 

international seminar 

on industrial 

engineering and 

management 

2 Proposed Improvement 

Application Management System 

Occupational Health and Safety 

(SMK3) at PT. X to reduce the 

number of workplace accidents) 

 

ISSN : 2088-

9488. Page : 

42-52, 

September 2011 

Proceeding : Serving 

Humanity for a 

better life 

No Judul Artikel Ilmiah Volume/Nomor

/Tahun 

Nama Jurnal 

3 Perancangan Standarisasi Kerja 

untuk produk Rack Assy Roof 

D99b dengan Metode Toyota 

Production System (TPS) 

Jishuken pada PT. X  

Volume 4, ISBN 

:978-602-99977-

0-5, Page: III-8, 

October 2011 

Prosiding : Seminar 

Nasional Teknik 

Industri dan Kongres 

Badan Kerjasama 

Penyelenggara 

Pendidikan Tinggi 

Teknik Industri  

(BKSTI) VI 

4 A synchronization Approach for 

Supply Chain Performance 

Hedging in Cane Base 

Agroindustry. 

ISSN : 1978 – 

774X, Page  : 

SCM 14, 

February 2012 

 

Proceeding : 

international seminar 

on industrial 

engineering and 

management 

5 Iphov Kumala Sriwana, Taufik 

Djatna. Sinkronisasi Rantai Pasok 

Penjaminan Agroindustri Tebu  

Volume 22 (1), 

halaman 58-65, 

Mei 2012 

Jurnal Teknologi 

Industri Pertanian. 

IPB 

6 Iphov Kumala Sriwana, Yandra 

Arkeman. Design of Cocoa Beans 

Transportation Model by using 

Fuzzy Integer Transportation 

Taipei, Taiwan, 

September 3-6, 

2012, 

AFITA/WCCA 2012 

7 Iphov Kumala Sriwana, Yandra 

A., Dahrulsyah, Marimin. 

Designing Green Supply Chain 

Management in Cocoa 

Agroindustry : Problem 

Identification and Profiling 

Volume 6, 

Februari 2013 

Proceeding : 

international seminar 

on industrial 

engineering and 

management 

8 Nofi E., Iphov KS, Debby K. 

Peningkatan kualitas jasa 

pelayanan dengan metode 

servqual dan QFD (Study kasus di 

PT. Plaza Auto Prima Cabang 

Green Garden, Jakarta) 

Februari 2013., 

Vol. 1 No. 1,53-

59 

Jurnal Ilmiah Teknik 

Industri. 

9 Lithrone Laricha Salomon, Iphov 

Kumala Sriwana dan Nurlia 

Februari 2014., 

Vol. 2 No. 1, 28 

Jurnal Ilmiah Teknik 

Industri. 
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Delila. Analisis pengukuran 

kualitas pelayanan bank x dengan 

Menggunakan metode servqual 

– 36 

10 Iphov Kumala Sriwana., Arie 

Wijaya. Waste Reduction in the 

production process plate product 

type PC 27 C using VSM at PT. 

XYZ. 

March 11th-13th, 

2014. DSS 86-

93 

Proceeding 7th 

ISIEM. 

11 Nofi E., Iphov Kumala Sriwana, 

Wira. Peningkatan kualitas 

pelayanan dengan metode 

servqual Dan triz di PT. XYZ 

 

 

Juni 2014, Vol. 

2 No. 2, 92 – 

100 

Jurnal Ilmiah Teknik 

Industri. 

No Judul Artikel Ilmiah Volume/Nomor

/Tahun 

Nama Jurnal 

12 Iphov Kumala Sriwana, Yandra 

A., Dahrulsyah, Marimin. Analisa 

dan mitigasi risiko rantai pasok 

agroindustri kakao yang 

berkelanjutan 

Desember 2014. 

Volume 9(2) : 

69-79 

Jurnal Industri Hasil 

Perkebunan 

12 Fajar Kurniawan. Iphov Iphov 

Kumala Sriwana. System dynamic 

for acceleration Modeling Policy 

in Disadvantage Areas 

Development 

March 17th-19th, 

2015. IM 102 - 

106 

Proceeding 8h 

ISIEM. 

13 Iphov Kumala Sriwana, Yandra 

A., Dahrulsyah, Marimin. Risk 

Identification of Cacao 

Agroindustry Supply Chain.  

March 17th-19th, 

2015. SCM 71 -

75 

Proceeding 8h 

ISIEM. 

14 Nofi E., Iphov KS, Debby K. 

Februari 2013. Peningkatan 

kualitas jasa pelayanan dengan 

metode servqual dan QFD (Study 

kasus di PT. Plaza Auto Prima 

Cabang Green Garden, Jakarta) 

Februari 2013., 

Vol. 1 No. 1,53-

59 

Jurnal Ilmiah Teknik 

Industri. 

 

F. Pengalaman Penyampaian Makalah Secara Oral Pada Pertemuan / Seminar Ilmiah 

Dalam 5 Tahun Terakhir  

 

No Nama Pertemuan 

Ilmiah/Seminar 

Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 

Tempat 

1 4nd International Seminar 

Industry, Electrical, and 

Management 

Design and Measurement of 

Company Performance By 

Using Balanced Scorecard 

Method at PT. ABC 

2010, Lombok 

2 11th Ergonomic Seminar (Proposed Improvement 

Application Management 

System Occupational Health 

September 2011, 

Universitas 

Indonesia 
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and Safety (SMK3) at PT. X 

to reduce the number of 

workplace accidents) 

3 Seminar Nasional Teknik 

Industri dan Kongres Badan 

Kerjasama Penyelenggara 

Pendidikan Tinggi Teknik 

Industri  (BKSTI) VI 

Perancangan Standarisasi 

Kerja untuk produk Rack 

Assy Roof D99b dengan 

Metode Toyota Production 

System (TPS) Jishuken pada 

PT. X  

October 2011, 

UNTIRTA, Serang 

4 5nd International Seminar 

Industry, Electrical, and 

Management  

A synchronization Approach 

for Supply Chain 

Performance Hedging in 

Cane Base Agroindustry. 

14 -17 Februari 

2012 

Manado 

5 AFITA/WCCA 2012 Design of Cocoa Beans 

Transportation Model by 

using Fuzzy Integer 

Transportation 

Taipei, Taiwan, 

September 3-6, 

2012, 

6 6th international seminar on 

industrial engineering and 

management 

Designing Green Supply 

Chain Management in Cocoa 

Agroindustry : Problem 

Identification and Profiling 

February 2013, 

Batam 

7 7th international seminar on 

industrial engineering and 

management 

Waste Reduction in the 

production process plate 

product type PC 27 C using 

VSM at PT. XYZ. 

March 11th-13th, 

2014 at Bali 

8 8th international seminar on 

industrial engineering and 

management 

Risk Identification of Cacao 

Agroindustry Supply Chain.  

March 17th-19th, 

2015. SCM 71 -

75at malang 

 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-

sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima risikonya. Demikian biodata ini saya 

buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah 

Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi 2019 

 

 

 

              Jakarta, 15 Maret 2020 

 

 

 
 

Dr. Iphov Kumala Sriwana, ST., M.Si 
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LAMPIRAN 
 

 

Lampiran 1: Justifikasi Anggaran Penelitian 

 
 

1. Bahan  

Material Justifikasi Pemakaian Kuantitas 
Harga Satuan 

(Rp) 
Harga (Rp) 

Kertas A4 Laporan 3 rim 50.000 150.000 

Tinta Printer Black Laporan 2 box 250.000 500.000 

Tinta printer 

Colour 
Laporan 2 box 350.000 700.000 

ATK set Pengumpulan data 1 set 200.000 200.000 

CD-RW Penyimpanan data 1 set 100.000 100.000 

USB Penyimpanan data 3 buah 100.000 300.000 

Kuesioner 

penelitian 
Pengumpulan data 

3 lks @ 5 

org 
100.000 1.500.000 

Souvenir 

Responden 

Souvenir untuk 

pengisi kuesioner 
50 set 10.000              500.000 

SUBTOTAL (Rp) 3.950.000 

2. Pengumpulan Data 

Perjalanan 
Justifikasi 

Pemakaian 
Kuantitas 

Harga Satuan 

(Rp) 
Harga (Rp) 

Transport ke lokasi 

penelitian (pp) 

Pengumpulan  

dan olah data 
3 kali 900.000 4.950.000 

Transport ke kantor 

lokal  (pp) 

Pengumpulan 

dan olah data 
3 kali 200.000 600.000 

Uang saku ke 

kantor sumber data 

sekunder   

Pengumpulan 

dan olah data 
2 org @ 3 kali 150.000 900.000 

Akomodasi 
Pengumpulan 

data 
2 hari 400.000 1.900.000 

SUBTOTAL (Rp) 8.350.000 

3. Sewa peralatan 

Material 
Justifikasi 

Pemakaian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan (Rp) 
Harga (Rp) 

Komputer Laporan 1 set 1.000.000 1.000.000 

Printer Laporan 1 set 750.000 750.000 

GPS Pengumpulan data 1 set 500.000 500.000 

SUBTOTAL (Rp) 2.250.000 

4. Analisis data 

Honor pakar FGD Pengumpulan data 3 kali 500.000 1.500.000 

Transport pakar 

FGD 
Pengumpulan data 3 kali 200.000 600.000 

Honor anggota 

FGD 

Pengumpulan dan 

pengolahan data 

3 kali @ 3 

org 
200.000 1.800.000 



 

 

Konsumsi FGD 
Pengumpulan dan 

pengolahan data 

3 kali @ 3 

org 
50.000 450.000 

Konsumsi diskusi 
Pengumpulan dan 

pengolahan data 
3 kali  200.000 600.000 

Software GIS dan 

SPSS 
Pengolahan data 1 kali 750.000 1.000.000 

SUBTOTAL (Rp) 5.950.000 

5. Pelaporan, Luaran Wajib dan Luaran Tambahan 

Kegiatan Justifikasi Kuantitas 
Harga Satuan 

(Rp) 

Harga Lain-lain 

(Rp) 

     

Pustaka, 

literatur, 

buku 

Tinjauan pustaka 3 set 200.000 600.000 

Akses 

Internet 
Literatur 2 peneliti 300.000 600.000 

Sewa printer, 

komputer 
Pembuatan laporan 1 kali 500.000 500.000 

Fotocopy & 

jilid 
Penggandaan laporan 3 set 250.000 750.000 

Fotocopy & 

jilid 
Bahan diskusi & FGD 3 kali 200.000 600.000 

Publikasi  

jurnal 
Diseminasi 1 kali 1.000.000 1.000.000 

SUBTOTAL (Rp) 4.050.000 

TOTAL ANGGARAN SELURUH TAHUN (Rp) 24.550.000 
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